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ABSTRAK 

 

 

 
Lestari, Dewi Rahma Nurtri. 2024. “Implementasi Metode Pembiasaan Keagamaan dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa MI” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Ilmu Keislaman, Univeistas Islam Raden Rahmat. 

Pembimbing: Rofiqoh Firdausi, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Karakter Religius, Pembiasaan Keagamaan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbentuknya karakter religius siswa MI 

Islamiyah Sukowilangun, Kalipare. Karakter religius sendiri merupakan salah satu 

karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk menuju kepada kehidupan remaja 

dan dewasa. Oleh karena itu perlu ditanamkan pendidikan karakter religius sejak 

pendidikan dasar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter 

religius adalah dengan menggunakan metode pembiasaan keagamaan. 

 

Fokus dan tujuan yang dikaji dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana bentuk 

implementasi metode pembiasaan keagamaan dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

religius siswa di MI, 2. Bagaimana upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter 

religius melalui implementasi Metode pembiasaan keagamaan di MI, dan 3. Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian kegiatan keagamaan 

untuk membentuk karakter religius siswa MI. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala madrasah, guru kelas VI, guru penanggungjawab kegiatan 

keagamaan dan siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikam kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik 

triangulasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penumbuhan karakter religius siswa di MI 

Islamiyah Sukowilangun, Kalipare adalah dengan melakukan pembiasaan kegiatan 

keagamaan seperti isighosah dan amal Jumat, Sholat Dhuhur berjamaah, tahfidzul Qur’an 

juz 30 dan beberapa kegiatan keagamaan lainnya. Upaya guru dalam menertibkan 

kegiatan pembiasaan keagamaan adalah dengan menginstruksikan, mengawali dan 

mengajak juga mendampingi saat siswa melakukan kegiatan keagamaan. F aktor 

pendukung pembiasaan keagamaan di MI Islamiyah Sukowilangun adalah dari peran 

aktif seluruh warga sekolah, diri anak, lingkungan yang kondusif, dan sarana prasarana 

yang memadai. Faktor penghambat pembiasaan keagamaan adalah terdapat beberapa 

siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan kurangnya kesadaran siswa. Adapun 

secara umum penggunaan metode pembiasaan keagamaan di MI Islamiyah 

Sukowilangun, Kalipare telah berhasil membentuk karakter religius pada peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Lestari, Dewi Rahma Nurtri. 2024. “Implementation of Religious Habituation Methods in 

Forming Religious Character of MI Students” Thesis. Madrasah Ibtida’iyah Teacher 

Education Program, Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic University. 

Advisor: Rofiqoh Firdausi, M.Pd.  

 

Keywords: Religious Character, Religious Habituation 

 

This research is motivated by the formation of religious character among students 

of MI Islamiyah Sukowilangun, Kalipare. Religious character itself is one of the 

characteristics that students must possess to lead to adolescent and adult life. Therefore, it 

is necessary to instill religious character education from elementary education. One of the 

methods that can be used to instill religious character is by using religious habituation 

methods. 

 

The focus and objectives studied in this thesis are 1. How is the implementation of 

religious habituation methods in instilling religious character values in MI students, 2. 

What efforts by teachers and results in forming religious character through the 

implementation of religious habituation methods in MI, and 3. What are the supporting 

and inhibiting factors in the implementation of religious activities to shape the religious 

character of MI students.  

 

This research uses descriptive qualitative methods. The data sources in this study 

are the head of the madrasah, sixth grade teachers, teachers responsible for religious 

activities, and sixth grade students. Data collection techniques used were observation, 

interviews, and documentation. Data were analyzed using data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. Data validity checking was carried out using 

triangulation techniques.  

 

The results showed that the cultivation of religious character among students at MI 

Islamiyah Sukowilangun, Kalipare is by habituating religious activities such as isighosah 

and Friday prayers, congregational Dhuhr prayers, memorization of the Qur’an juz 30, 

and several other religious activities. The efforts of teachers in organizing these 

habituation activities are by instructing, initiating, inviting, and accompanying students 

during religious activities. Meanwhile, supporting factors for religious habituation at MI 

Islamiyah Sukowilangun, Kalipare come from the active role of all school members, 

students themselves, conducive environments, and adequate facilities. Meanwhile, 

inhibiting factors for religious habituation include some students who cannot yet read the 

Qur’an and lack of student awareness. Overall, the use of religious habituation methods at 

MI Islamiyah Sukowilangun, Kalipare has successfully shaped the religious character of 

students.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang diwajibkan dalam Agama Islam. 

Setiap manusia memiliki kewajiban yang sama untuk melaksanakan pendidikan. 

hal ini juga sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan hak bagi setiap warga 

Indonesia. Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan 

potensi setiap manusia, tidak terkecuali bagi setiap umat islam yang beriman. 

Pernyataaan tersebut sesuai dengan UU SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003 yang 

berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”1 Makna Pendidikan 

secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh 

seseorang maupun sekelompok orang untuk mendewasakan anak, 

mentransformasi pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai sikap agar 

kehidupanya berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya.  

Kata kunci pertama dalam pendidikan adalah terjadinya perubahan dari 

 
    1 Tim Redaksi  Sinar Grafika, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal. 39 
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tidak bisa menjadi bisa dan dari yang tidak tau menjadi tau. Pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam mewujudkan 

pembangunan Nasional, maju tidaknya sebuah bangsa ditentukan oleh pendidikan 

di bangsa tersebut.       

Pendidikan karakter pada anak usia sekolah dasar merupakan pondasi awal 

bagi pembentukan suatu generasi bangsa yang berkualitas. “Pendidikan Karakter 

adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut”, beberapa nilai adalah Religius, nasionalis, 

integritas, mandiri, disiplin, dan gotong royong. Adapun tujuan untuk 

mengembangkan peserta didik dapat dilakukan melalui proses pendidikan salah 

satunya dilakukan melalui sekolah. Sekolah adalah suatu lembaga yang 

menjalankan proses pendidikan dengan memberikan pengajaran kepada peserta 

didiknya.2 Usaha pendidikan sekolah merupakan kelanjutan pendidikan dirumah 

atau pendidikan setelah keluarga. Sekolah juga merupakan lembaga yang terjadi 

proses sosialisasi kedua setelah keluarga sehingga mempengaruhi pribadi anak 

dan perkembangan sosialnya dan di selenggarakan secara formal. Upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah dengan cara melalui proses 

belajar mengajar. Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses belajar 

disekolah telah muncul dan berkembang seiring pesatnya perkembangan dan 

teknologinya.3 

Perkembangan pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

 
    2 Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar,  (Jakarta: Rhineka Cipta, 2002),  hal. 46. 

    3 B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Ciputat pers, 2009),  hal. 31 



3  

perubahan yang sangat signifikan terhadap kehidupan sekarang. Oleh karena itu, 

pendidikan secara terus menerus dikembangkan agar menghasilkan generasi yang 

bermanfaat. Hal ini yang mendasar dalam proses pendidikan adalah membangun 

karakter bagi peserta didik.4 Tanpa pendidikan karakter di dalamnya, proses 

pendidikan tidaklah bermakna dalam kehidupan anak dimasa sekarang. Anak 

sebagai generasi penerus bangsa sering kali menjadi ajang kekerasan atau 

problematika yang dialami orang tua. 

Lembaga pendidikan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

membentuk kepribadian dan tingkah laku moral anak. Lembaga pendidikan juga 

mempunyai peranan yang cukup penting untuk memberikan pemahaman dan 

benteng pertahanan kepada anak agar terhindar dari jeratan negatif media massa. 

Oleh karena itu, sebagai antisipasi terhadap dampak negatif media massa tersebut, 

lembaga pendidikan selain memberikan bekal ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni (IPTEKS), serta ketrampilan berfikir kreatif, juga harus mampu membentuk 

manusia Indonesia yang berkepribadian, bermoral, beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa.5 

Namun demikian, pendidikan saat ini tidak sepenuhnya dapat memenuhi 

harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dari kondisi moral atau akhlak 

generasi muda yang rusak. Tidak hanya itu, di lembaga pendidikan sendiri tidak 

jarang terjadi berbagai problem pendidikan dimana terdapat peserta didik yang 

 
    4 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter d Indonesia, (Yogjakarta: Ar-ruzz 

Media, 2011), hal. 65 

    5 Ali Mubtadi, Penanaman Nilai-nilai Agama dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa SD 

Lukmanul Hakim Yogyakarta, dalam http://journal.uny.ac.id, diakses pada tanggal  2 Desember 

2023, pukul 21.40 WIB 

 

http://journal.uny.ac.id/
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melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan tugas, datang terlambat, 

menyontek, membolos dan ketidak patuhan peserta didik pada guru. Itu Semua 

timbul salah satunya karena hilangnya karakter religius. Kurangnya atau 

hilangnya karakter religius peserta didik tentu saja akan menjadikan proses 

pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal, keadaan itu akan menghambat 

tercapainya cita-cita dan tujuan pendidikan, akibat lain yang ditimbulkan oleh 

peserta didik yang karakter religiusnya kurang terbangun dengan baik adalah 

timbulnya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan berbagai 

pelanggaran, baik itu di sekolah maupun luar sekolah. Sekarang ini ditemukan 

banyak terjadi kemerosotan moral peserta didik. Dalam hal ini, terdapat banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi penurunan moral peserta didik termasuk 

disebabkan oleh pengaruh modernitas yang penuh dengan kebebasan dan 

menghadirkan banyak kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dalam pengajaran sering kali dijumpai berbagai permasalahan, khususnya 

bagaimana cara membentuk karakter religius kepada peserta didik secara baik 

sehingga menjadi pembiasaan yang mereka lakukan setiap harinya, serta akan 

menjadikan seorang anak lebih baik dalam permasalahan keagamaanya. Dapat 

kita sadari bersama bahwa pendidikan karakter bukan hanya tercukupkan dengan 

memberikan teori, akan tetapi pendidikan karakter merupakan suatu pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-menerus sehingga dapat menciptakan suatu 

kebiasaan. Oleh karena itu, fungsi metode pembelajaran tidak bisa diabaikan, 

karena metode pembelajaran turut menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses 

pembentukan karakter dan merupakan bagian yang intregal dalam suatu system 
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pembelajaran.6 Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menanamkan karakter terutama karakter religius terhadap peserta didik 

diantaranya metode pemahaman, metode pembiasaan dan metode keteladanan. 

Metode pemahaman adalah cara yang ditempuh sesorang untuk memahami suatu 

hal Sedangkan metode pembiasaan yaitu melakukan sesuatu secara berulang-

ulang. Dan metode keteladanan adalah metode yang dipergunakan oleh guru 

dengan cara memberikan contoh-contoh perbuatan yang baik kepada peserta 

didik. 

Metode pembiasaan merupakan metode paling tua yang sering digunakan 

dalam pendidikan karakter. Metode pembiasaan adalah proses pembentukan 

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan merupakan 

suatu hal yang dilakukan secara terus menerus, secara berulang-ulang sehingga 

menjadikan suatu kebiasaan. Ketika suatu kegiatan pembiasaan sudah sering 

dipraktikkan maka kegiatan ini akan menjadi kebiasaan yang mudah untuk 

dilakukan, kemudian siswa tidak akan merasa terbebani jika suatu kegiatan itu 

dilaukan berulang-ulang karena sudah menjadi kebiasaan mereka setiap harinya. 

Berdasar uraian di atas, maka terang bahwa Pendidikan karakter religius anak 

sangatlah penting. Pendidikan karakter religius tidak hanya dilakukan melalui 

mata pelajaran akidah akhlak saja, namun juga bisa dilakukan dengan kegiatan 

keagamaan yang ada di madrasah. Kegiatan keagamaan ini adalah cara efektif lain 

dalam membantu siswa untuk dapat membangun karakter siswa. Kegiatan 

 

    6 M. Basyaruddin Usman, Metedologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat  Pres, 2006), 

hal. 31 
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keagamaan disekolah biasanya dilakukan dengan berjabat tangan kepada bapak 

ibu guru, berdoa bersama, sholat, membaca Al-Qur’an, dan masih banyak lagi 

kegiatan keagamaan yang lainnya. Kegiatan ini dilakukan agar dapat membentuk 

karakter siswa menjadi karakter religius siswa. 

Sehubungan dengan itu, MI Islamiyah Sukowilangun Kalipare merupakan 

lembaga pendidikan yang peneliti pandang sebagai sekolah yang telah sukses 

mengimplementasikan pentingnya pembiasaan keagaamaan dalam proses 

pendidikan. Adapun kegiatan pembiasaan keagamaaan yang sering dilakukan dan 

di praktikkan setiap hari yakni meliputi Musafakhah (berjabat tangan dengan 

seluruh bapak ibu guru), berdoa dan membaca Asmaul Husna bersama sebelum 

memulai kegiatan belajar mengajar, sholat dhuhur berjamaah, membaca Surat Al-

Ashr dan berdoa sebelum pulang, Tahfidzul Qur’an serta beberapa kegiatan 

keagamaan yang lainnya. 

Dengan adanya penjabaran diatas maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan maksud mendeskripsikan implementasi metode pembiasaan 

keagamaan untuk menumbuhkan nilai religius siswa MI Islamiyah Sukowilangun 

Kalipare. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti memutuskan dan 

merinci fokus penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk implementasi metode pembiasaan keagamaan dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter religius siswa di MI?  
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2. Bagaimana upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter religius melalui 

implementasi Metode pembiasaan keagamaan di MI? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasian 

kegiatan keagamaan untuk membentuk karakter religius siswa MI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disusun, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk penguatan karakter religius melalui pembiasaan di 

MI. 

2. Mendeakripsikan upaya guru dan hasil dalam membentuk karakter religius 

melalui implementasi Metode pembiasaan keagamaan di MI. 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengimplementasian kegiatan keagamaan untuk membentuk karakter religius 

siswa MI. 

 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 

pihak sekolah yaitu MI Islamiyah Sukowilangun Kalipare dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidkan agar dapat mencetak generasi muda yang 

dapat membanggakan Madrasah, Keluarga, Nusa, dan Bangsa. 
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2. Bagi Guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

pengetahuan terkait upaya guru Madrasah Ibtida’iyah dalam menumbuhkan 

karakter religius siswa di MI Islamiyah Sukowilangun.  

3. Bagi Siswa penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mereka 

terkait bentuk-bentuk kegiatan keagamaan beserta tujuan-tujuan diadakannya 

pembiasaan keagamaan yang dijalankan di MI Islamiyah Sukowilangun. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi batasan masalah yang digunakan dalam 

penelitian, jumlah subjek yang diteliti, materi yang dibahas, luas tempat penelitian 

dan lain sebagainya. Adapun ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut. 

1.5.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kepala madrasah, dewan guru dan siswa MI 

Islamiyah Sukowilangun, Kalipare. 

1.5.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakuan di Madrasah Ibtida’yah (MI) Islamiyah 

Sukowilangun, Kalipare. Madrasah ini berada di Jalan Raya Sukorame RT 30 RW 

06 Dusun Tawang, Desa Sukowilangun, Kecamatan Kalipare. 

 

1.6 Definisi Istilah 

Dalam penjelasan ini agar lebih terfokus pada permasalahan yang dibahas 

sekaligus menghindari terjadinya presepsi yang lain mengenai istilah, maka perlu 

adanya penjelasan mengenai definisi istilah dalam penulisan skripsi yang berjudul 
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“Implementasi Metode Pembiasaan Keagamaaan Dalam Pembentukan Karakter 

Religius Siswa MI”. 

a. Metode Pembiasaan Keagamaan. Pembiasaan keagamaan adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang agar kegiatan tersebut menjadi 

suatu kegiatan yang sudah terbiasa dilakukan serta tidak menjadikan beban 

bagi yang melakukanya. Metode pembiasaan keagamaan yang diterapkan 

berupa Musafakhah (berjabat tangan dengan seluruh bapak ibu guru), 

mengucapkan salam ketika `bertemu bapak ibu guru, berdoa dan membaca 

Juz 30 & Asmaul Husna bersama sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar, Sholat Dhuhur berjamaah, membaca Surat Al-Ashr dan berdoa 

sebelum pulang, program Tahfidzul Qur’an, kegiatan pembacaan surat Yasin 

atau Al-Waqiah atau Al-Mulk serta kegiatan amal setiap hari Jumat, serta 

kegiatan Ramadhan seperti pembahasan kitab fiqh dan akhlak, bagi Takjil, 

buka bersama serta pembayaran zakat fitrah. 

b. Karakter Religius. Pembentukan karakter religius yaitu suatu proses atau 

cara yang dilakukan dalam rangka membentuk seseorang untuk mempunyai 

sifat atau watak yang baik. Karakter religius yang peneliti maksud berupa 

berakhlakul karimah, jujur, taat beragama, serta bertanggung jawab 

menjalankan perintah agama tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

 

1.7 Penelitian Terkait 

Berdasarkan pencarian penulis terkait penelitian yang relevan atau berkaitan 

langsung dengan objek penelitian tentang penumbuhan karakter religius siswa MI 
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masih terbatas. Namun, penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan 

tentang penumbuhan karakter religius siswa MI. Berikut beberapa penelitian yang 

peneliti anggap relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan: 

Tabel 1.7.1 Penelitian Terkait 

No. Nama Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Roif  

Noviyanto 

2017 Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Kegiatan 

Keagamaan di 

MI Mathla’ul 

Anwar 

Landbaw 

Kecamatan 

Gisting 

Kabupaten 

Tanggamus 

Pengguaan 

judul 

implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Kegiatan 

Keagamaan di 

MI Mathla’ul 

Anwar 

Landbaw 

Kecamatan 

Gisting 

Kabupaten 

Tanggamus 

Fokus 

subjek dan 

lokasi 

penelitian 

2. Neni Dwi 

Yusianti 

2020 Implementasi 

Pembiasaan 

Keagamaan 

dalam 

menumbuhkan 

karakter religius 

siswa di MI 

Nurul Islam 

Mirigambar 

Tulungagung 

Penggunaan 

judul 

implementasi 

keagamaan 

dalam 

menumbuhkan 

karakter religius 

siswa MI 

Fokus 

subjek dan 

lokasi 

penelitian 

3. Neni Dwi 

Handayani 

2023 Implementasi 

Metode 

Pembiasaan 

Keagamaan 

Dalam 

Pembentukan 

Karakter Siswa 

Di 

MI Istiqomah 

Sambas 

Purbalingga 

Penggunaan 

judul 

implementasi 

keagamaan 

dalam 

menumbuhkan 

karakter religius 

siswa MI 

Fokus 

subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Berdasarkan beberapa penelitian terkait maka peneliti mengambil judul 
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“Implementasi Metode Pembiasaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa MI” dengan hal yang membedakan dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus subjek dan lokasi penelitian yang berbeda. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran singkat isi dari skripsi agar 

mudah dipahami. Sistematika penulisan disini bertujuan untuk menjalankan 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat difahami secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika 

penulisan dalam skripsi terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama 

dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas yaitu 

tentang halaman sampul/cover depan, halaman judul, lembar persetujuan yang 

terdiri dari lembar persetujuan pembimbing dan lembar pengesahan, pernyataan 

keaslian tulisan, abstrak,  kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran,  

Bagian utama skripsi ini terdiri dari lima Bab, yang berhubungan antara bab 

satu dengan bab lainnya. BAB I Pendahuluan, terdiri dari konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, 

definisi istilah, penelitian terkait dan sistematika penulisan. BAB II Kajian 

Pustaka, memuat deskripsi teori yang terdiri dari implementasi pembiasaan 

keagamaan, konsep metode pembiasaan keagamaan, membentuk karakter religius, 

dan penelitian terkait. BAB III Metode Penelitian, memuat desain penelitian, 
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kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. BAB VI 

Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat gambaran objek penelitian, paparan 

data dan analisis data, dan pembahasan. BAB V Penutup terdiri dari simpulan dan 

saran. Serta bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan riwayat hidup. 


